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Abstract

This resm: aims to enhance the activity and student learning outcomes through the implementation of problem based
learning as an effort to improve the quality of learning in the course of auditing. The method used is the procedure of action
resem'ch,h data collection techniques in this study include testing, documentation and subsequent observation data
analysis technigues used in this research is descriptive analysis and qualitative analysis. Based on the analysis of
observational data that the activity of students in class VI-A Akt Early in the Iﬂme Auditing by 51% with unfavorable
category while an active student at 18%, this shows the low activily of students in the learning auditing. In the second cycle,
the activity of the students at 44% active and 13% are very active and less active only 15%, this indicates that the increased
activity of students in the second cvele and it will be related to student results, in which smzm’eammg outcomes in cycles [
who completed only by 35.90% in the second cvele of 74.36% means that an increase in learning oul s in the second
eyele than in the first evele that learning ontcomes auditing the second cyele, but the result is better, so it can be concluded
that by using the method of learning auditing problem based learning can be applied in class because it can improve student
resulls.

Keywords: method of learning, problem based learming, auditing.

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi merupakan era kemajuan di bidang tekrffJai. politik, pendidikan dan bidang-bidang
lainnya. Pengaruh globalisasi khususnya di bidang pendidikan harus diperhitungkan dalam penyelenggaran
pendidikan, apalagi tanggung jawab dunia pendidikaffuntuk mencapai tujuan pokok melahirkan manusia yang
berkualitas. Pendidikan merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Pendidikan dimaksudkan sebagai
mempersiapkan anak-anak bangsa untuk menghadapi masa depan dan menjadikan bangsa ini bermartabat di
antara bangsa-bangsa lain di dunia. Pendidikan membentuk masa depan bangsa. Masa depan yang selalu
berkembang menuntut pendidikan untuk selalu menyesuaikan diri dan menjadi faktor penting di dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Mata kuliah auditing merupakan salah satu matakuliah keahlian pada Program Studi Pendidikan
Akuntansi FKIP UMSU yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada mahasiswa dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan. Dengan penguasaan materi ini1 diharapkan
mahasiswa dapat membekali dirni dengan keahlian dan wawasan yang luas. Mahasiswa pendidikan akuntansi
yang benar-benar memiliki keahlian dan wawasan vang luas berkaitan dengan bidangnya memiliki peluang yang
cukup besar untuk bersaing dalam dunia kerja, mengingat karakteristk matakuliah keahlian program studi yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Selama ini proses perkuliah matakuliah auditing dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi dan
kolaborasi aktif antara mahasiswa dan dosen baik secara individual maupun kelompok yang disertai dengan
ngas-tugas sebagai pendukung dalam memahami materi perkuliahan. Dengan desain tersebut ternyata belum
mampu secara optimal meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menguasai kompetensi auditing. Dalam
pembelajaran/perkuliahan masih banyak terlihat betapa pasifnya mahasiswa, sulitnya mahasiswa memahami
konsep-konsep abstrak audit, rendahnya kemandirian serta rendahnya kemampuan mahasiswa dalam praktek
menyusun dan memeriksa laporan keuangan.
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Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses belajar mengajar tersebut, serta ujian mahasiswa semester
sebelumnya dapat diketahui permasalahan utama dalam pembelajaran mata kuliah auditing adalah : (1) dalam
PBM sebagian besar mahasiswa bersifat pasif; (2) mahasiswa kurang termotivasi, kurang berani mengemukakan
pendapatnya: (3) mahasiswa jarang mencari dan merujuk buku-buku yang berkaitan dengan materi perkuliahan:
(4)kemandirian mahasiswa dalam usaha menguasai materi masih rendah, dan (5) hasil ujian semester
menunjukkan nilai yang rendah.

Permasalahan dalam pembelajaran auditing tersebut dapat dianalisis dari sisi mahasiswa maupun dari
sisi  pengelolaan pembelajaran. Rendahnya keaktifan, motivasi, kemandirian, keberanian bertanya dan
kesungguhan mahasiswa merupakan sebab utama rendahnya kompetensi vang dicapai. Dari aspek pengelolaan
pembelajaran, masith beragamnya pola pembelajaran yang diterapkan masing-masing dosen pengajar
diakibatkan oleh belum efektifnya koordinasi antara dosen pengajar merupakan aspek utama vyang
mengakibatkan pembelajaran belum menghasilkan output yang optimal.

Oleh karenanya langkah efektif dalam upaya mengatasi permasalahan pembelajaran auditing sekaligus
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan pembaharuan metode pembelajaran yang
sesual dengan karakteristik matakuliah Audilin@l]ah satu desain yang dapat diterapkan adalah metode
Problem Based Learning. Penggunaan strategi ini memungkinkan terciptanya kondisi pembelajaran yang
kondusif bagi mahasiswa untuk belajar, bekerja sama secara efektif dalam interaksi belajar mengajar, dan dosen
memberikan pengarahan dan bimbingan terutama kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar.
Pembelajaran model Problem Based Learning tidak didesain untuk membantu dosen menyampaikan informasi
yang banyak kepada mahasiswa. tetapi didesain untuk membantu mahasiswa mengembangkan pemikiran
mereka, memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan intelektual. Dengan demikian peran
mahasiswa dan dosen dapat berjalan secara optimal. Dengan metode ini1 diharapkan dapat mengurangi tingkat
pengulangan matakuliah.

Beberapa penelitian (Albanese and Mitchell, 1993; Ditlehorst and Robb, 1998) menunjukkan bahwa
hasil belajar mahasisiwa pada kelas dengan metode Problem Based Learning lebih baik dibanding kelas dengan
metode klasik. Carolyn (1999) dalam penelitiannya melaporkan bahwa penerapan metode Problem Based
Learning mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan
vang diperolehnya. Mary and Lai (2002) menemukan bahwa pembelajaran model Problem Based Learning
mampu rffflgembangkan kemampuan mahasiswa untuk menjadi pelajar mandiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut (1) bagaimanakah implementasi problem based learning dalam meningkatkan [EERtivitas dan
kemandirian mahasiswa dalam matakuliah auditing? (2) apakah dengan mengimplementasikan problem based
learning [g@pat meningkatkan hasil belajar mahasiswa?

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan aktifitas dan kemandirian mah{figva
dalam perkuliahan khususnya matakuliah auditing dengan implementasi problem based learning, 1 (2) untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui implementasi problem based learning. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pemecahan pembelajaran pada matakuliah auditing. Bagi
peneliti, hasil penelitian ini merupakan bahan kajian untuk menemukan formula pembelajaran terutama
pembelajaran model problem based leaming yang teruji efektifitasnya. Bagi praktisi pendidikan dan pengajar,
hasil penelitian in1 merupakan salah satu inovasi vang perlu diterapkan dalam pembelajaran dalam lingkup vang
lebih luas. Bagi pengambil keputusan. hasil penelitian in1 merupakan bahan kajian guna menctapkan kebijakan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui proses inovasi.

2. TELAAH LITERATUR
2.1. Karakteristik Pembelajaran Model Problem-based Learning

Problem-based Learning merupakan pendekatan yang berorientasi pada pandangan kognitif
konstruktivistik yang memuat karakteristik kontekstufZl] kolaboratif, berpikir metakognisi, dan memfasilitasi
pemecahan masalah. peserta didik dimungkinkan belajar secara bermakna yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pemecahan masalah. Pembelajaran ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman akan makna, meningkatkan kemandirian, meningkatkan pengembangan skill berpikir
tingkat tinggi. meningkatkan motivasi. memfasilitasi relasi antar peserta didik dan meningkatkan skill

lam membangun teamwork.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning) juga merupakan pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. (Nurhadi, 2004). Dengan demikian PBL. merupakan pembelajaran yang dipandu
oleh permasalahan. Scbclumnpcscﬂa didik diberikan permasalahan. Secara rinci tahapan-tahapan
pembelajaran model PBL adalah sebagai berikut:
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Tahap 1  : Orientasi masalah. Pengajar menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya

Tahap2 : Mengorganisasi peserta didik untuk belajar Pengajar membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

Tahap3 : Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Pengajar mendorong peserta didik untuk

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksankan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah

Tahap4  : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pengajar membantu peserta didik merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka
berbagi tugas dengan temannya

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pengajar membantu melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan.

2.2. AplffElsi PBL dalam Perkuliahan Auditing

Problem-Based Learning merupakan pendekatan untuk membelajarkan peserta didik yang
dikonfrontasikan dengan permasalahan@f#aktis. Menurut Savoi dan Hughes (Demitra, 2003), beberapa ciri
problem based learning antara lain: (1) belajar dimulai dari suatu permasalahan, (2) memastikan bahwa
permasalahan yang diberikan berhubungan dengan dunia rfffita peserta didik. (3) mengorganisasikan pelajaran
di seputar permasalahan, (4) memberikan tanggungjawab yang besar kepada peserta didik dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6)
menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk
atau penampilan (performance.)

Sesuai dengan karakteristik bidang akuntansi serta pengembangan desain instruksional, tahapan
pengembangan pembelajaran Problem-Based Learning meliputi tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi proses dan hasil belajar.

2.3. Pendekatan Pembelajaran Teori

Tahapan dalam mengembangkan model pembelajaran teori audit menggunakan pendekatan pemecahan
masalah dapat dilakukan dengan tahapan berikut: (1) Identifikasi, tetapkan, dan rumuskan kompetensi (2)
Identifikasi konsep-konsep esensial dan hubungan antar konsep dalam pokok bahasan (topik) tertentu yang
relevan. (3) Identifikasi, tetapkan, dan rumuskan indikator pencapaian kompetensi dengan berpedoman pada
kompetensi untuk suatu rencana pembelajaran tertentu. (4) Rencanakan dan susun alat evaluasi yang mengacu
kepada indikator pencapaian kompetensi dilanjutkan dengan validasi alat evaluasi . (5) Memilih dan menyusun
bahan ajar sebagai bahan orientasi bagi peserta didik pada tahap invitasi dimaksudkan untuk mengetahui
prakonsepsi peserta didik. (6) Identifikasi dan klarifikasi prakonsepsi dan/atau miskonsepsi yang dimiliki
peserta didik antara lain menggunakan tes diagnostik, untuk ditempatkan pada posisi sentral dalam menyusun
model pembelajaran. (7) Identifikasi, tetapkan, dan susun materi teori teknik mesin dalam bentuk masalah yang
dapat digunakan sebagai bahan diskusi kelompok peserta didik dalam rangka menggali konsepsinya pada fase
eksplorasi konsep. Lebih lanjut susun beberapa pertanyaan vang dapat membimbing peserta didik melakukan
analisis untuk memecahkan masalah yang diajukan dalam rangka menggali konsepsinya. (8) Bertitik tolak dari
konsep-konsep vang digali pada fase eksplorasi konsep, seleksi dan susun bahan ajar atau sebagai bahan
masukan bagi peserta didik untuk mengenal dan memperoleh konsep tertentu. Kemudian kembangkan bahan
ajar dengan menghubungkan antar konsep. Lebih lanjut susun bahan ajar (topik) vang dapat diterangkan oleh
peserta didik sebagai sarana latthan menjelaskan konsep. Ketiga aspek ini (pengenalan konsep, pengembangan
konsep, dan latihan menjelaskan konsep) tergambar pada fase klarifikasi konsep. (9) Pada fase aplikasi konsep
susun dan pilih masalah teori teknik mesin yang dapat mengokohkan struktur kognitif peserta didik. Utamakan
masalah/soal yang melatih peserta didik berpikir pada taraf aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (taksonomi
Bloom) vang ekivalen dengan level problem solving (taksonomi Gagne).

3. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan dan Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, Adapun prosedur penelitian digambarkan berikut

ini :
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Perencanaan ﬁ_’

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

l§

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

Pengamatan

?

Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Arikunto, 2010:137)

3.2. Subyek Penelitian

Penelitian in1 dilakukan pada Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. Penerapan metode int
dilakukan terhadap mahasiswa semester VI tahun akademik 2014/2015 kelas A akuntansi pagi yang berjumlah
39 orang pada mata kuliah Auditing.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa,
dokumentasi untuk mendapatkan catatan-catatan penting yvang berhubungan dengan masalah pembelajaran,
observasi untuk mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku secara langsung kelompok
ataupun individu.

1

3.4. !eknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif. Analisis ini meliputi
perhitungan nilai rerata, standar deviasi, dan presentase. Selanjutnya hasil penelitian masing-masing siklus
dipaparkan secara kualitatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

a. Siklus Pertama

(1). Tahap Rencana

Pada tindakan pertama direncanakan pembelajaran dibagi dalam tahap-tahap apersepsi, penyampaian
materi. penyelesalan tugas kelompok, penguatan dan kuis. Anggota kelompok terdiri dan 6-7 orang yang
ditunjuk oleh dosen dan bertugas membahas dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Masing-masing anggota
kelompok harus menjamin bahwa anggota kelompoknya paham tentang penyelesaian masalah tersebut.

Setiap kelompok harus siap menyampaikan hasil kerjanya di depan kelompok lain dan menjawab
pertanyaan. Kelompok yang tidak presentasi harus memperhatikan kemudian menanyakan. mendukung.
menyanggah atau membantu menjawab pertanyaan kelompok lain. Setiap kelompok dan anggota kelompok
yang bertanya, menyangkal, menjawab pertanyaan mendapatkan point.

(2). Tahap Pelaksanaan

Tahap selanjutnya dosen menyampaikan materi tentang kesalahan-kesalahan vang umumnya terjadi
pada proses penyusunan laporan keuangan. Dosen menyampaikan pokok-pokok materi tentang kesalahan-
kesalahan pencatatan dan cara mengatasinya. Beberapa mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen. namun
banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan dosen dalam menyampaikan materi. Hal ini dapat dipahami
karena penyampaian materi dari dosen hanya menggunakan ceramah, sehingga mahasiswa kesulitan untuk
menangkap maksud penjelasan materi tersebut

Diskusi dimulai dengan membagi kelompok beranggotakan 6-7 orang. Pada saat pembagian kelompok,
suasana menjadi ramai, mahasiswa tidak segera berkumpul dengan kelompoknva dan justru bermain-main.
Namun situasi ini dapat diatasi oleh dosen. Diskusi (pemecahan masalah) dalam tahap ini belum berjalan
dengan baik. Ketua kelompok belum dapat memandu anggota kelompoknya untuk segera membahas
permasalahan yang diberikan. Belum semua siswa berpendapat secara bergiliran. Waktu diskusi tidak dibatasi
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oleh dosen. Diskusi masih didominasi oleh mahasiswa tertentu dan masing-masing kelompok tergesa-gesa untuk
segera menyelesaikan tugas. Kelompok—kelompok tersebut juga jarang bertanya pada dosen, meskipun
mengalami kesulitan.

(3). Tahf&Dbservasi (Pengamatan)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I oleh peneliti masih terdapat siswa yang belum
terbiasa bekerjasama menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran mandiri dimana
sebagian mahasiswa belum terbiasa dengan belajar kelompok, sebagian mahasiswa kurang antusias dalam
belajdfffdengan menggunakan metode problem based learning yang dibawakan peneliti sehingga mahasiswa
diam dalam belajar. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi terhadap mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Selain itu mahasiswa tidak memahami atau tidak mengerti cara yang tepat untuk menyelesaikan soal dan masih
kurang percaya diri dengan jawaban soal yang diperolehnya.

Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang dinilai T,
No Nama Siswa ]Sit:j

Ket

1 2 |3 |4 5 [6 [7 8

Keterangan :

A. Keterangan aspek yang dinilai :

Visual Activities (Memperhatikan)

Oral Activities (Mengemukakan pendapat)

Listening Activities (Mendengarkan)

Writing Activities (Mencatat)

Drawing Activities (Menggambarkan penyelesaian soal)

Motor Activities (Kecepatan dan ketepatan menyelesaikan soal)
Mental Activities ( Memberi Tanggapan)

Emotional Activities (Bersemangat, gembira)

e R W T

B. Kriteria Skor :
1 = Tidak pernah melakukan
2 = Dilakukan namun jarang
3 = Sering dilakukan
4 = Sangat sering dilakukan
C. Kriteria Penilaian:

28-32 = Sangat Baik (SB)

23-27 = Baik (B)

18-22 = Cukup (C)

0-17 = Tidak Baik (TB)

Berdasarkan data observasi aktivitas mahasiswa vang dilakukan peneliti khususnya kelas VI-A
Akuntansi Pagi terhadap 39 mahasiswa, dimana pada siklus I terdapat siswa yang kurang aktif sebanyak 20
orang dengan tingkat persentase sebesar 51,28%, mahasiswa cukup aktif sebanyak 12 orang dengan tingkat
persentase 30,77%, mahasiswa yang aktif sebanyak 7 orang dengan tingkat persentase 17.95% dmmhasiswa
sangat aktif ada. Data observasi aktivitas mahasiswa dapat dilihat pada tabel lampiran, dimana pada siklus I
masih terdapat banyak mahasiswa yang kurang aktif didalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena
kurangnaninat belajar mahasiswa terhadap mata kuliah auditing sehingga mahasiswa terlihat ribut dan tidak
tentram selama proses pembelajaran berlangsung, hanya beberapa mahasiswa saja yang aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran auditing digambarkan berikut ini.
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Aktivitas Mhs Siklus | =&

Baik
18%

0%

Diagram 4.1. Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus [

(4). Tahap Refleksi

Setelah pembelajaran berakhir, peneliti mengadakan refleksi untuk menilai tingkat efektifitas desain
pembelajaran dengan metode problem based learning dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dikelas
khususnya matakuliah auditing vang dirancang serta daftar permasalahan yang muncul di lapangan, dituangkan
kembali ke dalam rancangan tindakan berikutnya, selanjutnya diadakan refleksi terhadap rancangan yang telah

disusun sebelum digunakan.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh pada siklus [ dapat disimpulkan bahwa hasil
pembelajaran masih kurang dan perlu difffikatkan. Data hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel
lampiran. Dari tabel tersebut diperoleh data nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tes siklus I sebesar 67,95%
serta persentase ketuntasan {g@hjar mahasiswa yang meliputi jumlah mahasiswa yang telah tuntas belajar dan

belum tuntas belajar, sebagai berikut;

Tabel 4.2 Distribusi Tingkat Hasil Belajar untuk Test pada Siklus 1
No Nilai Frekuensi Persentase
1 30-40 1 2.56%
2 41-50 4 10.26%
3 51-60 2 5.13%
4 61-70 18 46.15%
5 71-80 14 35.90%
6 81-90 0 0
Jumlah Nilai 2650
Jumlah Siswa 39
Rata-rata Nilai 67,95
20 18
15 14
10
1 )s6% -0‘26% —1% 6.15% 590% 0 0
0 L — |
30-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90
MW F M Persentase

Berdasarkan tabel dan grafik diatas hasil test siklus I dapat dilihat bahwa kemampuan mahasiswa
dalam menguasai pelajaran auditing masih rendah. Dari 39 mahasiswa menjadi subjek dalam penelitian ini
yang mendapat nilai 30-40 adalah 1 orang sebesar 2,56%, yang mendapat nilai 41-50 adalah sebanyak 4 orang
sebesar 10,26%, yang mendapat nilai 51-60 adalah sebanyak 2 orang 5,13%, yvang mendapat nilai 61-70 adalah
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sebanyak 46.15%, yang mendapat nilai 71-80 adalah sebanyak 35.90%, yang mendapat nilai 80-90 tidak ada
atau 0%.

Kesimpulan refleksi pada tindakan pertama adalah: (1) mahasiswa belum menunjukkan kesungguhan
dalam memahami pelajaran.(2) mahasiswa masih kesulitan dalam memahami pelajaran, (3) keberanian
mahastswa mular timbul yang terlihat dari mulai ada yang mengajukan pertanyaan, (4) diskust masih didominasi
mahasiswa tertentu, (5) waktu diskusi terlalu lama sehingga banyak mahasiswa yang ramai sendin atau bahkan
ada yang tidur (6) prestasi belajar rata-rata masih rendah.

Permasalahan yang muncul dan disadari dosen antara lain: (1) dosen merasa belum maksimal dalam
mengarahkan dan membimbing siswa bekerja dalam kelompok, (2) dosen belum aktif bergiliran membimbing
masing-masing kelompok, (3) dosen belum menggunakan alokasi waktu dengan tepat karena tidak direncanakan
secara rinci, (4) posisi tempat duduk berdekatan menimbulkan gangguan kelas yang berakibat mahasiswa
kurang optimal dalam mengerjakan tugas kelompok.

(5) Tahap Revisi
Berdasarkan hasil refleksi antara dari dosen peneliti, revisi rancangan atau rencana tindakan pada tahap
kedua adalah:
1. Dosen sepakat lebih merinei alokasi waktu pada setiap kegiatan pembelajaran.
2. Perencanaan tempat duduk antar kelompok tidak terlalu berdekatan.
3. Hal yang berkaitan dengan pembelajaran problem based learning dengan bantuan buku praktikum
vang dirasa dosen belum dilaksanakan dengan sempurna akan diperbaiki pada putaran berikutnya.

b. Siklus Kedua
(1) Tahap Perencanaan

Pembelajaran vang berikutnya merupakan pembelajaran praktik. Sebelum pembelajaran praktik
dimulai mahasiswa diberikan buku praktikum. Pada awal pembelajaran dosen menjelaskan cara-cara
penggunaan buku praktikum, cara pembelajaran berbantuan buku praktikum audit, tugas maupun evaluasinya
termasuk nilai atau poin vang dapat dirath mahasiswa. Setelah melakukan apersepsi, mahasiswa diarahkan untuk
belajar mandiri dengan bantuan modul hingga ke evaluasi/kuisnya.

(2) Tahap Pelaksanaan

Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. dosen sudah tidak lagi berkeliling menjelaskan setiap
kelompok. Dosen menunjuk salah satu mahasiswa anggota kelompok untuk membantu/memimpin pekerjaan
kelompok, mudahnya sebagai tutor. Mahasiswa yang ditunjuk adalah mahasiswa yang sudah memiliki
pemahaman dalam mengerjakan kertas kerja audit dikelas tersebut. Seseorang vang dianggap paling pintar
dalam kelompoknya yang diminta untuk memimpin kelompoknya. Dosen tetap mengawasi dan membimbing
pelaksanaan perkuliahan, tetapi tidak seintensif pada perkuliahan berikutnya.

(3) Tahap Pengamatan (Observation)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II oleh peneliti, mahasiswa sudah mulai terbiasa
menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah pada metode ﬁclajaran problem based learning. Hal itu
dapat dilihat dari antusias mahasiswa dalam belajar. Sebelumnya Pda siklus I masih banyak mahasiswa yang
diam dan enggan bertanya selama penerapan metode pembelajaran berlangsung, tetapi pada siklus I mahasiswa
yang sebelumnya takut untuk bertanya telah berani untuk bertanya sehingga seluruh mahasiswa dapat
memahami atau mengerti cara yang tepat untuk menyelesaikan soal dan percaya dini dengan jawaban soal vang
diperolehnya.

Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran auditing digambarkan berikut ini.

Sangat . . . .
i Aktivitas Mhs Pada Siklus 1 *rang A
13%
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Berdasarkan gambar diatas aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran auditing pada siklus I1 sudah aktif
dengan tingkat persentase 44% dibanding pada siklus I dan mahasiswa yang sangat aktif mengalami
peningkatan dari 0 menjadi 13%. Data observasi aktivitas siswa pada siklus II sudah mengalami perubahan. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel lampiran, dimana padafflus 1 sebelumnya masih terdapat banyak siswa yang
kurang aktif didalam proses pembelajaran, namun pada siklus II aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sudah aktif dan sangat baik.

(4) Tahap Refleksi (Reflection)

Setelah melaksanakan tindakan di siklus II peneliti merefleksi tindakan yang masih diperlukan, tetapi
dalam hal in1 peneliti merasa bahwa penelitian yang dilakukan selama in1 sudah dapat dikatakan berhasil karena
nilai yang diperoleh telah mencapai standar.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh test pada siklus Il mengalami peningkatan. Data hasil belajar
pada siklus II dapat dilihat pada tabel lampiran, dimana dari 39 mahasiswa terdapat 37 mahasiswa yang
mencapal kcruntassmlinimal dan sisanya 2 orang mahasiswa belum mencapai ketuntasan minimal. Dari tabel
tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada post-test II telah meningkat yaitu 94.87% serta
persentase ketuntasan rata-rata adalah 75,23%.

Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Hasil Belajar Post Test Siklus I1
No Nilai Frekuensi Persentase
1 30-40 2 5.13%
2 41-50 0 0
3 51-60 0 0
4 61-70 8 20.51%
5 71-80 15 38.46%
6 81-90 14 35.90%
Jumlah Nilai 2934
Jumlah Siswa 39
Rata-rata Nilai 75,23

20
15
10

5
2
.13% 0 0.00% 0 0.00%
o LI

30-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90

M frekuensi M presentase %

Berdasarkan tabel dan grafik diatas hasil belajar pada siklus II dapat dilihat bahwa kemampuan siswa
dalam matakuliah auditing sudah bagus. Dari 39 mahasiswa menjadi subjek dalam penelitian in1 yang mendapat
nilai 71-80 ad@El} sebanyak 15 orang sckitar 38.46% dan nilai 81-90 scbanyak 14 orang scbesar 35.90% |
artinya bahwa hasil belajar pada siklus 11 sdh mengalami peningkatan sebesar 74,36% dibanding hasil belajar
pada siklus I hanya 14 orang sebesar 35,90% dari jumlah mahasiswa 39 orang. Dengan memperhatikan grafik
diatas dapat dilihat bahwa analisa hasil belajar auditing pada post-test II siklus II ternyata hasilnya lebih baik.
dan peningkatan keaktifan dan kemandirian belajar mahasiswa yang telah cukup signifikan namun dosen harus
tetap memberikan bimbingan selanjutnya.

4.2. Pembahasan

Dalam penelitian im dosen menerapkan ode problem based learning (PBL) pada matakuliah
Auditing. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus 1T terdiri
dari dua kali pertemuan dan pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi berupa tes hasil belajar.
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Data hasil penelitian terdiri dari nilai posttest untuk setiap siklus. Hasil posttest berfungsi untuk
melihat kemampuan akhir mahasiswa setelah diterfffhnnya metode tersebut. Data observasi aktivitas
mahasiswa dapat dilihat pada tabel lampiran, dimaffpada siklus I masih terdapat banyak mahasiswa yang
kurang aktif didalam proses pembelajaran. hasil test siklus | dapat dilihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menguasai pelajaran auditing masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnf&Jninat belajar mahasiswa
terhadap mata kuliah auditing sehingga mahasiswa terlihat ribut dan tidak tentram selama proses pembelajaran
berlangsung, hanya beberapa mahasiswa saja yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar,

Selanjutny@Bktivitas mahasiswa dalam pembelajaran auditing pada siklus I sudah akif dan data
observasi aktivitas siswa pada siklus 11 sudah mengalami perubahan. Dimana pfd) siklus I sebelumnya masih
terdapat banyak siswa yang kurang aktif didalam proses pembelajaran, namun pada siklus II aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran sudah aktif dan sangat baik.

80.00% ARTTF, F%
70-00% T URANG AKTIF,

50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

KURANG AKTIF AKTIF SANGAT AKTIF

Jadi, hasil yang diperoleh dari kegiatan proses pembelajaran dapat terlihat pada siklus I dan siklus II.
Yang m4f) peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui siklus 1 hingga siklus II dapat dilihat dari diagram
dibawah ini

Grafik 4.4 Hasil Belajar Siklus I dan I1

80 71.43 74.36

60

40

20

siklus | siklus I

B Tuntas M Tidak tuntas

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa kelas VI-A Akt Pagi FKIP
EASU, dalam matakuliah auditing sudah baik, hal ini dapat diketahui dengan memperhatikan grafik diatas,
bahwa hasil belajar §i#ting pada siklus I sebesar 35,90% dan pada siklus Il sebesar 74,36% artinya bahwa
EF@nya peningkatan hasil belajar pada siklus 11 dibanding pada siklus I dengan memperhatikan grafik diatas
dapat dilihat bahwa analisa hasil belajar auditing pada post-test II siklus II ternyata hasilnya lebih baik, dan
peningkatan keaktifan dan kemandirian belajar mahasiswa yang cukup signifikan namun dosen harus tetap
memberikan bimbingan selanjutnya. Sehingga metode problem based learning pada matakuliah auditing dapat
diterapkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
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Bahwa Penerapan metode problem based learning dapat meningkatkan ak{8itas dan kemandirian
mahasiswa dalam matakuliah auditing. hal ini berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil belajar mahasiswa
meningkat dengan @nggunakan metode problem based learning dalam matakuliah auditing dimana. hasil
belajar mahasiswa Pada siklus I hasil belajar mahasiswa sebesar 35,90% dan pl) siklus I sebesar 74.36%
artinya bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II dibanding pada siklus I bahwa hasil ZZajar
auditing siklus II ternyata hasilnya lebih baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran auditing dengan
menggunakan metode problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

5.2. Saran

Bagi para dosen hendaklah selalu benmprovisasi dan bcla)vasi dalam menentukan metode
pembelajaran sesuai karakteristik mahasiswa. Pendekatan implementasi problem based learning sebagai salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada materi yang lebih luas.
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